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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

A. Kehidupan lSosial 

1. Pengertian lKehidupan lSosial 

Secara letimologi lkehidupan lmempunyai larti 

ltindakan ldan lperbuatan ldari lseseorang lyang 

lkesehariannya ltidak llepas ldari laktivitas. lKata lkehidupan 

lsering lkali lkita lucapkan ldalam lmenilai ltingkah llaku 

lseseorang ldalam lkehidupan lsehari-hari lmereka, lserta 

lmenghasilkan lpenilaian-penilaian lpada lsetiap ltingkah 

llaku lmanusia lsebagai lakibat ldari lperbuatannya. 

lSedangkan lkata lsosial ladalah lsesuatu lyang lberkaitan 

ldengan lperilaku linterpersonal latau lsosial. lSidi lGazalba 

lmengatakan lsosial litu lsebuah lkelompok lmanusia lyang 

lsudah llama lhidup ldan lbekerja lsama, lsehingga lmereka 

lbisa lberfikir ltentang ldirinya lsebagai lsatu lkesatuan lsosial 

lyang lmembentuk lkebudayaan.
1
 

                                                           
1 Imam Machali, Perilaku Keagamaan Kaum Waria Yogyakarta; 

Kasus Di Pondok Pesantren Waria “Senin-Kemis” Yogyakarta Imam, Jurnal 

An Nûr, Vol. 3, No. 2 (2011), hal. 336. 
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Menurut lteori lGilin ldan lGilin lkehidupan lsosial 

ladalah lberhubungan ldengan linteraksi lsosial lkarena 

lmereka ltidak lbisa ldipisahkan, lhubungan lsosial lyang 

lsifatnya ldinamis ldan lmenyangkut lhubungan lantara lorang 

lperorangan, lantara lkelompok-kelompok lmanusia, lserta 

lantara lorang lperorangan ldengan lkelompok lmanusia.
2
 

Kunci ldari lkehidupan lsosial ladalah lsebuah 

linteraksi lsosial lkarena ltanpa ladanya linteraksi lsosial ltidak 

lmungkin lada lkehidupan lsosial. lPada ldasarnya linteraksi 

lsosial lmanusia lsebagai lmakhluk lsosial lsudah lterjadi lsejak 

lkita llahir, lmelalui lkontak lsosial ldan lkomunikasi. lKetika 

lkita llahir lke ldunia, lkita ltumbuh ldan lbelajar ldi llingkungan 

lkeluarga lhingga lberanjak lusia lremaja ldan ldewasa. 

lInteraksi lsosial ladalah lhubungan-hubungan lsosial lyang 

lberkaitan ldengan lhubungan lantarperorangan, lantara 

lkelompok ldengan lkelompok lmanusia, latau lperorangan 

ldan lkelompok lmanusia. lInteraksi lsosial lmenyebabkan 

                                                           
2  Irma Muslimin, Selviana, Linda Suwarni, Teori Antropologi 

Kesehatan, Aceh (2022), hal. 76. 
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lindividu latau lkelompok lsaling lmempengaruhi ldalam 

lkehidupan lsosial lmereka.
3
 

Setiap lindividu ldalam lmasyarakat lmemiliki 

linteraksi lsosial ldengan lorang llain, lbaik ldalam llingkup 

lkeluarga, lteman, lmaupun lmasyarakat lluas. lKehidupan 

lsosial lini lmemegang lperanan lpenting ldalam lmembentuk 

lkepribadian, lnilai-nilai, ldan lnorma-norma lyang ldianut 

loleh lindividu. lMelalui linteraksi lsosial, lmanusia lbelajar 

luntuk lberadaptasi, lbekerja lsama, ldan lmembangun 

lhubungan lyang lharmonis ldengan lorang llain.
4
 

Kehidupan lsosial ladalah lkehidupan lyang 

lberhubungan lantara lindividu ldengan lindividu lyang llain 

ldalam lberinteraksi lsesama lmasyarakat, ltermasuk 

lkomunikasi ldan lketerikatan lyang lmembentuk lsebuah 

ljaringan lsosial. lSebagai lmakhluk lsosial lkita ltidak lbisa 

lhidup lsendiri lkarena ldi ldunia lini lkita ldibutuhkan luntuk 

lsaling ltolong lmenolong, lsaling lmembutuhkan luntuk 

                                                           
3 Sudariyanto, Interaksi Sosial, (Semarang, 2020), hal. 34. 
4 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di 

Masyarakat, (Bandung, 2007), hal. 2. 
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lmemenuhi lkelangsungan ldalam lhidup lbaik lkebutuhan 

lemosional lmaupun lpraktis. lKehidupan lsosial ljuga 

lmelibatkan lberbagai, lseperti lmembangun lhubungan, 

lmenghargai lsatu lsama llain lmengenai lperbedaan ldan 

lmencapai ltujuan lbersama, lserta lmeningkatkan 

lkesejahteraan lsosial ldalam lmasyarakat. lHurlock ldalam 

lMusfiroh lmengatakan lbahwa, lsetelah lumur l5 ltahun lanak 

lmenunjukan lminat ldan lbakat lyang llebih lbesar, luntuk 

lkegiatan lyang lberkaitan lpada lhubungan lsosial ldengan 

lanak lseusianya. lAnak lbisa lbekerjasama ldengan lbaik, 

lmulai lbelajar lmemahami lkomunikasi lverbal lberdasarkan 

ldari lsudut lpandang lorang llain, ldan lanak lsudah lbisa 

lmemilih lteman lyang ldisenanginya.
5
 

Kehidupan lsosial lterhadap lmasyarakat ldisekitar 

lmemang lpada ldasarnya lada lyang lsuka ldan lada lyang ltidak 

lsuka. lContohnya lkehidupan lsosial lwaria lsering lmendapat 

lpandangan lnegatif ldari lmasyarakat lyang lmenganggap 

                                                           
5 Lely Damayanti, Pengaruh Media Cerita Bergambar Terhadap 

Kehidupan Sosial Anak Didik Kelompok b Tk Desa Ngepeh Saradan Madiun 

Tahun Ajaran 2014-2015, Jurnal CARE, Vol. 3, No. 2 (2016), hal. 17. 
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lbahwa lwaria lsebagai lperilaku lmenyimpang ldan 

lmembawa ldampak lburuk. lNamun ltidak lsemuanya 

lberpendapat lnegatif, lmelainkan lada ljuga lyang 

lberpendapat lpositif lkepada lwaria contohnya masyarakat 

senang melihat waria rajin bekerja dan sopan, jadi kami 

tidak mempermasalahkan identitasnya. lMeskipun lbanyak 

lwaria lmengalami ldeskriminasi ldalam lkehidupannya 

lseperti laspek lkehidupan, lpendidikan ldan lpekerjaan. 

lSehingga lmembuat lmereka lsulit luntuk lmendapatkan 

lsebuah lperkerjaan. lUntuk lbertahan lsering lkali lwaria 

lmembentuk lkomunitas ldan lmencari lpeluang lekonomi 

lyang lpositif.
6
 

2. Aspek-Aspek lKehidupan lSosial 

Aspek-aspek lkehidupan lsosial ldibagi lmenjadi 

lbeberapa lbagian lyaitu lsebagai lberikut: 

 

 

                                                           
6 Muhammad Ramadhana Alfaris, Eksistensi Diri Waria dalam 

Kehidupan Sosial Di Tengah Masyarakat Kota (Fenomenologi Tentang 

Eksistensi Diri Waria Urbanisasi Di Kota Malang), Jurnal Hukum, Vol. 1, No. 

1 (2018), hal. 106. 
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a. Kerja lsama 

Menurut lCharles lH lCooley ldalam lAbdul-syani, 

lkerja lsama lakan lterbentuk lketika lmasyarakat 

lmengetahui lbahwa lmereka lmempunyai lkepentingan-

kepentingan lyang lsama luntuk lmembuat lkesepakatan 

lbekerja lsama ldalam lmencapai ltujuan lbersama. lAdapun 

lindikator ldari lkerja lsama ladalah lsebagai lberikut: 

1) Kerukunan l(Gotong lRoyong). lKerja lsama lyang 

ldilakukan lsecara lsukarela luntuk lmencapai ltujuan 

lbersama, lbiasanya ldilakukan ldalam lkegiatan 

lsosial, ltardisonal, latau lbudaya, lseperti luntuk 

lmendukung, lmembantu, ldan lmemperkuat 

lsolidaritas ldiantara lmereka. lHal lini lterjadi lkarena 

ldi lkehidupan lmereka lsering lmenghadapi ltantangan 

lsosial, ldiskriminasi, ldan lstigma. lAdapun lgotong 

lroyong luntuk lmembersihkan llingkungan ldan 

lberkerjasama ldalam lmelatih lketerampilan ltata lrias. 

2) Tawar-menawar l(Perundingan). lKerja lsama 

lyang ldilakukan lmelalui lperjanjian latau lnegosiasi 
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ldalam lhal lkerja luntuk lsaling lmenguntungkan 

lkedua lbelah lpihak, ldan ldiberi lkesempatan lyang 

lsetara ldi lMasyarakat. 

3) Kooptasi l(Cooptation). lProses lpenerimaan lelemen 

lbaru ldalam lsatu lorganisasi ldan lkelompok luntuk 

lmenghindari lkonflik latau lmemperkuat lstruktur 

lorganisasi. lHal lini ldapat lmembantu lmengurangi 

lstigma ldan lmemperkuat lhubungan lmereka ldengan 

lMasyarakat lumum. 

4) Koalisi. lKerja lsama lantara ldua lpihak latau llebih 

lyang lmempunyai ltujuan lyang lsama ldalam lwaktu 

ltertentu. l 

5) Usaha lpatungan l(Join-vinture). lMelalui lusaha 

lpatungan, lwaria ldapat lsaling lmendukung ldan 

lmeningkatkan lkesejahteraan lekonomi lmereka, 

lsekaligus lmembangun lhubungan lyang llebih lluas 

ldalam lkehidupan lsosial lmereka. 
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b. Asimilasi l 

Asimilasi lditandai ldengan ladanya lsebuah lusaha 

luntuk lmengurangi lperbedaan lantara lbeberapa lorang 

latau lkelompok ldalam lmasyarakat, lserta lusaha 

lmenyamakan lsikap, lmental, ldan ltindakan ldemi 

lterlaksananya ltujuan lbersama. lAsimilasi ltimbul lketika 

lkelompok lmasyarakat ldengan llatar lbelakang 

lkebudayaan lyang lberbeda, lsaling lbergaul ldalam 

ljangka lwaktu llama, lsehingga llambat llaun 

lmenimbulkan lsifat ldan lwujud lberdeda ldan lmembentuk 

lkebudayaan lbaru lsebagai lkebudayaan lcampuran.
7
 

c. Akulturasi 

Proses lsosial lyang ltimbul, ljika lsuatu lkelompok 

lmasyarakat ldengan lsuatu lkebudayaan ldihadapkan 

ldengan lunsur-unsur ldari lkebudayaan lasing, lyang 

lmembuat lsuatu lsaat lunsur-unsur lkebudayaan lasing 

lditerima ldan ldiolah lke ldalam lkebudayaan lsendiri, 

                                                           
7 Imam Sujarwanto, Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi 

Kasus Pada Masayarakat Karang Malang Kedungbanteng Kabupaten Tegal), 

Journal of Educational Social Studies, Vol. 1, No. 2 (2012), hal. 65. 
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ltanpa lmenyebabkan lhilangnya lkepribadian ldari 

lkebudayaan litu lsendiri. 

 

d. Persaingan 

Persaingan ladalah lsebuah lperjuangan lyang 

ldilakukan lseseorang, lbaik lsecara lindividu lmaupun 

lkelompok, lagar lmemperoleh lhasil ldan lkemenangan, 

ltanpa lmenimbulkan lancaman latau lbenturan lfisik ldari 

llawannya. 

 

e. Konflik 

Konflik ladalah lproses lsosial lyang ltimbul ldari 

ldiri lseseorang latau lkelompok lmasyarakat ltertentu, 

lakibat ladanya lperbedaan lpendapat ldan lkepentingan 

lyang lsangat lmendasar, lsehingga lmenimbulkan lsalah 

lpaham ldalam lmasyarakat ltersebut. lKonflik ldapat 

ldisebabkan loleh ladanya lperbedaan lpendirian latau 

lperasaan lantar lindividu, ladanya lperbedaan 

lkepribadian, ladanya lperbedaan lkepentingan lindividu 

latau lkelompok ldan ladanya lperubahan-perubahan 
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lsosial lyang lcepat.
8
 

3. Faktor lyang lMempengaruhi lKehidupan lSosial 

Ada ldua lmacam lfaktor-faktor lkehidupan lsosial 

lyaitu lsebagai lberikut: 

a. Faktor lkeluarga 

Keluarga ladalah lkelompok lsosial lyang lpaling 

lpenting, llingkungan lkeluarga lsangat lberpengaruh 

ldalam lkehidupan luntuk lmendidik lanak, lterutama lbagi 

lanak-anak lyang lbelum lmemasuki lbangku lsekolah. 

lDengan ldemikian ldapat lkita lkatakan lbahwa lkeluarga 

lterutama lorang ltua ladalah lfaktor lyang lsangat ldominan 

luntuk lperkembangan lanak ldalam lbidang lapapun. l 

b. Faktor lMasyarakat 

Lingkungan leksternal lyang lmempengaruhi 

lkehidupan latau lperilaku lsosial lseseorang ladalah 

lmasyarakat. lKeadaan lmasyarakat ldan lkondisi 

llingkungan ldalam lberbagai lmacam lbentuknya lakan 

lberpengaruh lterhadap lhidup lseseorang lbaik lsecara 

                                                           
8 Asrul Muslim, Interaksi Sosial Dalam Masyarakat Multietnis, 

Jurnal Diskursus Islam, Vol. 1, No. 3 (2013), hal. 486. 
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llangsung lmaupun ltidak. lMasyarakatpun lbisa 

lmempengaruhi lperkembangan ldan lpola lpikir 

lseseorang lbaik litu lanakanak, lremaja lmaupun lorang 

ldewasa. lFaktor lmasyarakat ljuga lberpengaruh lterhadap 

lnorma-norma ldan lnilai-nilai lyang lmengatur ltingkah 

llaku lmanusia ldalam lmasyarakat.
9
 

B. Konsep lWaria 

1. Pengertian lWaria 

Di lIndonesia, lkata l“waria” lpertama lkali ldicetuskan 

loleh lAlamsyah lRatu lPewiranegera lyang lmenjabat lsebagai 

lMenteri lagama lpada ltahun l1978-1983. lPenggunaan lkata 

l“waria” lini lyaitu luntuk lmengganti lkata lwadam, lyang 

lmerupakan lakronim ldari lhawa-adam. lSelain litu lada ljuga 

listilah lbanci lyang lberasal ldari lbahasa ljawa lakronim ldari 

lbandule lcilik. lPengertian lwaria lMenurut lKamus lBesar 

lBahasa lIndonesia lmerupakan lwanita lpria; lpria lyang 

lmemiliki lsifat ldan ltingkah llaku lsebagai lwanita; lpria lyang 

lmemiliki lperasaan lsebagai lwanita. lWaria lberasal ldari 

                                                           
9 Fikria Najtama, Religiusitas Dan Kehidupan Sosial Keagamaan, 

Tasamuh: Jurnal Studi Islam, Vol. 9, No. 2, (2017), hal. 433. 
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lakronim lwanita-pria lmenjadi lwanita, lyang lbiasanya 

lmempunyai lkeinginan lmerubah lalat lkelamin, 

lmenumbuhkan lpayudara, ldan lmenghilangkan lkumis latau 

ljenggot lmelalui ltindakan loprasi.
10

 

Sedangkan ldalam lBahasa lsehari-hari lwaria ldikenal 

ldengan lsebutan lsebagai l“bencong” lyang lartinya lseorang 

llaki-laki lmenyerupai lperilaku lseperti lperempuan. lSecara 

listilah, lwaria lmerupakan llaki-laki lyang lberpakaian ldan 

ltingkah llaku lsebagaimana llayaknya lPerempuan. lNamun 

lsecara lfisiologis, lwaria lmerupakan llaki-laki lyang 

lmengidentifikasikan ldirinya lsebagai lseorang lPerempuan. 

lMulai ldari lsegi lpenampilan lsampai ldengan ltingkah llaku 

lsehari-hari, lwaria lmerasa lbahwa ldirinya lsebagai lseorang 

lperempuan lyang lmempunyai lsifat llemah llembut. l 

lFenomena lwaria lsendiri lmasih lsangat lsulit luntuk lditerima 

loleh lmasyarakat lluas ldi lIndonesia, lmasyarakat 

lmenganggap lwaria lsebuah lperilaku lmenyimpang ldan 

                                                           
10 Diyala Gelarina, Proses Pembentukan Identitas Sosial Waria Di 

Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta, Jurnal Kajian Islam Interdisiplin, Vol. 

1, No. 1 (2016), hal. 34. 
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lsudah lmenyalahi lnorma-norma lyang lberlaku. lMaka ldari 

litu lwaria lsering lkali lmendapatkan lperlakuan ldiskriminasi 

lyang lkurang lbaik loleh lmasyarakat lsekitar. lPada 

lkehidupan lsosialnya lpun lmasih lbanyak lsekali lwaria lyang 

ldiucilkan ldan ldijauhi lmasyarakat, lsehingga lmembuat 

lwaria lsulit luntuk lmendapatkan lsebuah lpekerjaan. 

Waria lmerupakan lsebuah listilah lbagi llaki-laki lyang 

lmempunyai lsikap lkemayu latau lfeminim ldalam lmenjalani 

lkehidupan lkesehariannya, ltanpa lharus lmelakukan 

lperubahan lyang lmendasar ldalam lkondisi lfisiknya, 

ltermasuk lmelakukan loperasi luntuk lmenyubah lalat 

lkelaminnya lsupaya lmenyerupai lwanita.
11

 lDalam 

lpandangan lislam lAllah lSWT lmenciptakan lmanusia 

ldengan ldua ljenis lkelamin lyang lberbeda lyaitu llaki-laki 

ldan lperempuan lbertujuan luntuk lberpasang-pasangan. 

lSebagiamana lAllah lSWT lberfirman ltercantum ldalam 

lsurah lAn-Najm layat l45 lsebagai lberikut: 

                                                           
11 Dudi Rustandi, Komunikasi Religius Waria, Jurnal Penelitian 

Komunikasi,Vol.  15, No. 1 (2012), hal. 36. 
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نُثَىٰ  lِٰٰٱلذَّكَرlَٰٰوَٱلْأ  وَأنََّهۥlُٰٰخَلَقlَٰٰٱلزَّوأجَيأ

Artinya: l“Bahwa lsesungguhnya ldialah lyang lmenciptakan 

lpasangan llaki-laki ldan lperempuan”. 
Majlis lUlama lIndonesia l(MUI) ldalam lsidangnya 

lpada ltanggal l11 lOktober l1997 lmenetapkan lbahwa: lWaria 

ladalah lseorang llaki-laki lyang lbertingkah llaku latau 

lsengaja lmenjadi lwanita. lOleh lkarena litu lwaria lbukanlah 

lKhuntsa lsebagaimana lyang ldikatakan lhukum lislam. 

lKhuntsa lmerupakan lorang lyang lmempunyai ldua ljenis 

lalat lkelamin lyaitu llaki-laki ldan lperempuan latau ltidak 

lsama lsekali. lMUI lini lumumnya ldidasari ldengan lfakta 

lwaria ldi lIndonesia lyang lsering lmencenderungkan 

lperilakunya ldari lpada lsisi lbiologisnya. lDan lakhirnya 

lmendapat lpengakuan ldari lwaria lyang lpernah 

lmelaksanakan loperasi lkelamin. lKarena lwaria 

lmenganggap ldirinya lsebagai lwanita, ldan lorientasi 

lseksualnya ltertarik lpada llaki-laki. lYang lartinya lwaria 

ldapat ldikelompokkan lsebagai lbagian ldari lLGBT lberupa 
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lgay latau lmenyukai lsesama ljenis llaki-laki.
12

 lLGBT ladalah 

lsebuah lsingkatan ldari llesbian, lgay, lbisexual, ldan 

ltransgender lyang ldapat ldijelaskan lsebagai lberikut: 

1. Lesbian ladalah lseorang lperempuan lyang lmenyukai 

latau lmencintai lPerempuan, lbaik ldari lsegi lfisik latau 

lpun ldari lsegi lseksual ldan ljuga lspiritualnya. 

2. Gay ladalah lseorang llaki-laki lyang lmenyukai ldan 

lmencintai lsesame ljenis llaki-laki lbiasanya lgay lini 

ldisebut ldengan lperilaku lhomoseksual. 

3. Bisexual ladalah lorang lyang lbisa lmemiliki lhubungan 

lemosional ldan lseksual ldari ldua ljenis lkelamin lsehingga 

lorang lini lbisa lmenjalin lhubungan lasmara ldengan llaki-

laki lmaupun lperempuan. 

4. Transgender ladalah lketidaksamaan ldari lidentitas 

lgender lyang ldiberikan lkepada lorang ldengan ljenis 

lkelaminnya, ldan lseorang ltransgender lbisa ltermasuk 

                                                           
12 Mahatva Yoga Adi Pradana, Ika Atania Rahmah, Tsani Alwin, 

Problematika Waria dalam Eksistensinya Di Masyarakat Beragama Studi 

Pendekatan Waria Di Pondok Pesantren Al-Fatah Yogyakarta, Jurnal 

Interaktif, Vol. 13, No. 2 (2021), hal. 15. 
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ldalam lhomoseksual, lbisexual ldan lheteroseksual.
13

 

Maraknya lberita ltentang lLGBT lini lbermula ldari 

ldisahkannya lhubungan lsesama ljenis ldi lnegara-negara 

lmaju lseperti lBelgia, lKanada, ldan lAfrika. l lHal linilah lyang 

lmenyebabkan lLGBT lmuncul ljuga ldi lIndonesia. 

lSebenarnya listilah lLGBT lini lsudah lada lsejak lzaman 

lRasulullah lSAW, ldimana lbanyak lkaum lnabi lyaitu lNabi 

lLuth lmenjalankan lpenyimpangan lagama, lyaitu ldengan 

lmelakukan lperbuatan lhomoseksual. lFenomena lini lterjadi 

ljuga lzaman lNabi lMuhammad lSAW lhingga lzaman 

lkerajaan lTurki lUthmaniyyah. lKemudian, lLGBT lmulai 

lmarak lterjadi lsaat lera lRevolusi lpada l1791 lsaat 

lsekularisme lmulai lmendapat ltempat ldan lperan lagama, 

lterutama lgereja, lyang ltidak llagi lberkaitan ldalam lpolitik, 

lsosial, ldan lekonomi. lAkibatnya lpemerintahan lTurki 

lUthmaniyyah lruntuh ldan lmasyarakat lBarat lyang lmulanya 

lberada ldi lzaman lkegelapan lmulai lmembebaskan ldiri ldari 

                                                           
13 Gunawan Saleh, Muhammad Arif, Fenomenologi Sosial Lgbt 

dalam Paradigma Agama, Jurnal Riset Komunikasi, Vol. 1, No. 1 (2018), 

hal.91. 
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likatan lberagama.
14

 

Rasulullah lSAW lpernah lmenyinggung ltentang 

lseseorang lmenyerupai lwaria lyang ltercantum ldalam 

lhadist lAl-Bukhari lsebagai lberikut: 

ٰ قلَعَنlَٰٰرَسُولlُٰٰاللَّهlِٰٰصَلَّىlٰاللَّهlُٰٰعَلَيأهlِٰٰوَسَلَّمlَٰٰالأمُتَشَبِّهِيlَٰٰمِنأٰ

lٰالنِّسَاءlِٰٰباِلرِّجَالِٰ  l lالرِّجَالlِٰٰباِلنِّسَاءlٰ،lِٰٰوَالأمُتَشَب ِّهَاتlِٰٰمِنأٰ
Artinya: l“Rasulullah lshallallahu l„alaihi lwa lsallam 

lmelaknat llaki-laki lyang lmenyerupai lwanita ldan lwanita 

lyang lmenyerupai llaki-laki” l(HR. lBukhari, lno. l5885). 

Menurut lOetomo lmenyatakan lperekembangan 

lwaria lyaitu lsuatu lproses lkeadaaan lmaskulin lke lfeminim, 

lyang lmempunyai lbentuk ltubuh ldan lfisik llaki-laki, 

lmempertontonkan lriasan-riasan lseperti lperempuan 

lmeskipun lsuatu lsaat lmereka lmasih lmenunjukan 

lkeagresifannya. lMenurut lSanada lwaria ladalah lseseorang 

lyang lmempunyai lketidaksesuaian lantara lindentitas 

lkelamin ldan lfisiknya. lMenurut lKusumayanti lwaria latau 

                                                           
14 Alif Nuur Kholifah, Sutinah, Emy Susanti, Kehidupan Sosial Waria 

Di Tengah Masyarakat Muslim Yogyakarta, Jurnal Of Health, Vol. 6, No. 1, 

(2023), hal. 22. 
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lbanci ladalah ljenis lkelamin lketiga, lyang lmempunyai lsifat 

lpria ldan lwanita lsehingga lmenggambarkan lperempuan 

lyang lterjebak ldalam ltubuh llaki-laki latau lsebaliknya.
15

 

Dari lbeberapa lpengertian lahli ldiatas, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lwaria ladalah lseseorang lyang 

lmerasakan lketidaksesuaian ldari ldirinya lseperti lfisik, 

lpsikis, ldan lseks. lKetidaksesuaian litu lterjadi lmembuat 

lwaria lmerasa ltidak lsenang lsehingga lwaria lingin 

lmengubah lalat lkelaminnya, litulah lsebabnya lmereka 

lbertingkah llaku lseperti lwanita. 

2. Waria ldalam lPersepektif lIslam 

Waria ldalam lsegi lagama ldapat ldilihat ljelas ldalam 

lkitab-kitab lfiqih, lkarena lselama lini lsumber lotoritas lyang 

lbisa ldibilang lcukup lmewakili ldalam lmembahas lpersoalan 

lwaria ladalah lfiqih. lDari lsisi lfiqih lterlihat lwaria lbisa 

lditerima lsebagai lrealitas lsosial lsehingga lsama lsekali ltidak 

lada lpengingkaran latas lkeberadaan lmereka. lDalam lhal lini 

                                                           
15 Muhammad Khasan, Sujoko, Perilaku Koping Waria (Studi 

Fenomenologi Kasus Diskriminasi Waria Di Surakarta), Jurnal Sains 

Psikologi, Vol. 7, No. 1, (2018), hal. 100. 
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lwaria ldi ldalam lpandangan lIslam latau lfiqih lmereka 

lmenyatakan lwaria lsebagai lkhuntsa. lKhuntsa lberasal ldari 

lkata lkhantsa lyang lberarti llembut ldan lpendar. lIni 

lpenamaan luntuk llanggam lsuara lmereka, ldisamping lgaya 

ljalan lyang llenggang-lenggok lseperti llangkah lperempuan. 

lKhuntsa lyang lartinya lseorang lyang ldiragukan ljenis 

lkelaminnya, llaki-laki latau lperempuan, lkarena lmereka 

lmemiliki lalat lkelamin llaki-laki lmaupun lperempuan 

lsecara lbersamaan lataupun ltidak lmemiliki lalat lkelamin 

lsama lsekali, lbaik lalat lkelamin llaki-laki lmaupun 

lperempuan. lSeorang lkhuntsa lini lmempunyai lsifat lyang 

llembut.
16

 

Khuntsa lini ldibagi lmenjadi ldua lbagian lyaitu: 

lpertama lkhuntsa lmusyikil lartinya lmempunyai lkelamin 

lganda lyang lbisa lberfungsi lsemua, ldan lkhuntsa lghairu 

lmusykil lartinya lmempunyai ldua lkelamin lganda ltetapi 

lhanya lsatu lyang lbisa lberfungsi. l lSelain lkhuntsa lada ljuga 

ltakhanus ladalah lorang lyang lberpura-pua lmenjadi 

                                                           
16 Fatimah Halim, Waria Dan Operasi Kelamin, Jurnal Al-Risalah, 

Vol. 11, No. 1 (2011), hal. 300. 
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lkhuntsa, lpadahal ldalam lfisiknya ljelas lsudah lmempunyai 

lorgan lkelamin. lDalam lsyarah lshahih lBukhari ltakhanus 

ldigolongkan lmenjadi ldua, lyaitu: l 

a. Mukhanis lyang lsejak llahir lsudah ldiciptakan lmenjadi 

lwanita ldan lmerasa lberpenampilan lseperti lwanita, 

lsebagai lsimbol lkelainan lyang ldialami ldari lkecil. 

b. Mukhanas lyang lberperilaku lsetengah lwanita ltapi litu 

lsemua ldisengajanya, lkarena lterpaksa luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lhidup.
17

 

Sementara litu lal-Qur‟an lsebagai lsumber lutama 

lajaran lislam, lsecara ltegas lmengatakan lbahwa lmanusia 

ldiciptakan lsecara lberpasang-pasangan l(laki-laki ldan 

lperempuan) lsebagaimana lseperti lpepata lpasangan llangit 

ldan lbumi, lsiang ldan lmalam. lDengan lkeberadaan lwaria 

lsebagai lkelompok lketiga ldalam lstruktur lkehidupan 

lmanusia ltentunya lmenjadi l“tidak ldiakui”, lkarena lsecara 

                                                           
17 Sudarman, Lukmanul Hakim, Ekslusifitas Keberagamaan Waria 

Pekerja Salon Kota Padang, Kafa`ah: Journal of Gender Studies,Vol. 5, No. 2 

(2015), hal. 154. 
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lal-Qur‟an ltidak lpernah lmenyebutkan ljenis lkelamin ldi 

lluar llaki-laki lmaupun lperempuan. 

Sedangkan ldalam lhadist lnabi lSAW, lkeberadaan 

lseorang lwaria ltidak lselamanya lditolak latau lterlaknat loleh 

lmasyarakat. lSelain ldikenal lsebagai lkhunta, ldalam lhadist 

lwaria ljuga ldikenal ldengan lsebutan lmukhannath lyaitu 

lperempuan lyang lberperilaku ldan lbersikap lsebagai llaki-

laki lataupun lsebaliknya. l 

3. Jenis-Jenis lWaria 

Kemala lAtmojo lmembagi ljenis-jenis lwaria 

lmenjadi ldua ljenis lsebagai lberikut: 

a. Homoseksual, lyaitu lseorang lyang lmempunyai 

lkecenderungan ltertarik ldengan ljenis lkelamin lyang 

lsama lsebelum ldia lsampai lke ltahap ltranssexual lmurni. 

lMaka ljika ldilihat lsecara lfisik, lwaria lyang lberjenis 

lkelamin llaki-laki lmaupun lPerempuan ladalah lbagian 

ldari lhomoseksual, lnamun lada lyang lmembatasi lsecara 

ljelas lantara lkaum lhomoseks ldengan lkaum lwaria. 

lContohnya ldilihat ldari lcara lberpakaian, lseorang 
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lhomoseks ltidak lmerasa lperlu lberpenampilan ldengan 

lmemakai lpakaian lwanita. lSebaliknya, lseorang lwaria 

lada lsebuah ldorongan lbahwa ldirinya ladalah lwanita, 

lsehingga lia lharus lberpakaian lsebagaimana lseorang 

lwanita, lmeski lada lseorang lhomoseks lberpenampilan 

lharus lsebagaimana lwanita. lNamun ldi ldalam ldirinya 

ltidak lada lsatu ldorongan lberkeinginan lmenjadi lwanita. 

b. Hermaphrodite, lyaitu lkeadaan lekstrem 

linterseksualitas ldengan lgangguan lperkembangan 

lpada lproses lpembedaan lkelamin lapakah lakan ldibuat 

lperempuan latau llaki-laki. lHermaphrodite ldibagi 

lmenjadi ldua lbagian lsebagai lberikut: 

1) Hermaphrodite lsejati lyaitu lkedaan lseseorang 

lmempunyai lalat lkelamin ldalam lperempuan ldan 

lalat lkelamin llaki-laki. 

2) Hermaphrodite lpalsu lyaitu lseseorang lmemiliki 

lalat lkelamin ldalam lsatu ljenis lkelamin, lnamun 

lberalat lkelamin lluar ldan ljenis lkelamin llawannya. 
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c. Transvestitisme, lyaitu lsebuah lnafsu luntuk lmemakai 

lpakaian ldari llawan ljenis lkelaminnya, ldisini lwaria 

lmendapat lsebuah lkepuasan lseks ldengan 

lmenggunakan lpakaian ldari ljenis lkelamin llainnya. 

lDari lsinilah lseorang ltransvestitisme lmerasakan ldaya 

lhayal ldengan limajinasi lsehingga lmerasakan 

lkenikmatan lseksual. lMereka lakan lmempertahankan 

lidentitas lkelaminnya, lmeski lpenampilan lmereka llaki-

laki lada lyang lmemakai lrok ldan lperempuan 

lsebaliknya. 

d. Transeksual, lyaitu lseorang lyang lmemiliki ljenis 

lkelamin lyang lsempurna ldan ljelas, lakan ltetapi lsecara 

lpsikis lcenderung luntuk lmenampilkan ldiri lsebagai 

llawan ljenis. lMereka lbekeinginan luntuk lmengubah 

ldirinya lmenjadi lperempuan ljika llaki-laki lbegitu ljuga 

ldengan lperempuan lberkeinginan lmenjadi llaki-laki.
18

 

lBiasanya ldilakukan lmelalui loperasi lalat lkelamin, 

                                                           
18 Wiwin Herwina, Luka Liku Kehidupan Waria Di Kota 

Tasikmalaya, Jurnal Empowerment, Vol. 4, No. 2, (2015), hal. 67. 
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lpayudara, lbibir ldan lsebagainya. lAdapun lbagian ldari 

lwaria ltranseksual ldibagi lmenjadi lsebagai lberikut: 

1) Transeksual lyang laseksual, lyaitu lseseorang lyang 

ltidak lmempunyai lhasrat lataupun lgairah lseksual 

lyang lkuat. 

2) Transeksual lhomoseksual, lyaitu lseseorang lyang 

lmemiliki lkecenderungan ltertarik ldengan ljenis 

lkelamin lyang lsama lsebelum lsampai lke ltahapan 

ltranseksual lmurni. 

3) Transeksual lyang lheteroseksual, lyaitu lseorang 

ltranssexual lyang lpernah lmelakukan lkehidupan 

lheteroseksual lsebelumnya lseperti pernah 

lmenikah. 

 

4. Ciri-Ciri lWaria 

 

lCiri-ciri lwaria ldapat ldibagi lmenjadi lsebagai 

lberikut: 

a.  Berpenampilan seperti perempuan misalnya mereka 

lebih senang berpakaian wanita, memakai make-up dan 
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menggunakan aksesoris anting, kalung dan tas wanita. 

b.  Cara berbicara cenderung lembut, gerak tubuh dan 

cara mereka berjalan menyerupai perempuan. 

c.  Dalam kehidupan sehari-hari waria lebih suka 

memakai nama panggilan perempuan.19 

5. Faktor lYang lMempengaruhi lSeseorang lMenjadi 

lWaria 

Berikut lbeberapa lfaktor lyang ldapat lmempengaruhi 

lseseorang lmenjadi lwaria lyaitu lsebagai lberiut: 

a. Biogenik 

Seseorang lbisa lmenjadi lwaria ldapat ldipengaruhi 

ldari lfaktor lbiologis latau ljasnamiah, ldimana lseseorang, 

lmenjadi lwaria lkarena ldipengaruhi ldari lhormone 

lseksual lperempuan lyang llebih ldominan ldan lfaktor 

lgenetic lseseorang. lSelain litu lneuron lada lpada lwaria 

lyang lsama ljenisnya ldengan lyang ldimiliki loleh 

lperempuan lmaka ldari litu ldominannya lneuron ldan 

                                                           
19 A Haidir Ali, Mohamat Hadori, Bimbingan Dan Konseling Islam 

Dalam Membentuk Perilaku Santri Waria, Jurnal Maddah, Vol. 1, No. 1, 

(2019), hal. 90. 
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lhormone lseksual lperempuan litulah lmempengaruhi 

lpada lperilaku lseseorang lfeminim ldan lberperilaku 

lseperti lperempuan. 

b. Psikogenik l 

Selain lbiogenik lada ljuga lfaktor lpsikogenik lyang 

lmenyebabkan lseseorang lmenjadi lwaria. lPada lwaktu 

lusia lmasa lkecilnya, lanak llaki-laki lmenghadapi 

lpermasalahan lpsikologis lyang ltidak lmenyenangkan 

lbaik ldengan lorang ltua, llawan ljenis lkelamin, 

lheteroseksual ldan ladanya lkonflik lkeluarga lyang 

ltidakharmonis lsehingga lmempengaruhi lperkembangan 

lpsikologi lanak lmaupun lkeinginan lorang ltua lyang lingin 

lmempunyai lanak lperempuan lnamun lkenyataannya 

lanak lyang llahir ladalah lseorang llaki-laki. lKondisi lini 

lsudah lmengakibatkan lperlakuan latau lsebuah 

lpengalaman lpsikologi lyang lkurang lmenyenangkan 

ldan lterjadilah lpembentukan lperilaku llaki-laki lberubah 

lmenjadi llebih lfeminism latau lmeniru lperempuan. 

 



49 
 

 
 

c. Sosiogenik 

Keadaan llingkungan lsosial lyang lkurang 

lmemungkinkan latau ltidak lkondusif lpada lseseorang 

lbisa lmendorong lterjadinya lpenyimpangan lperilaku 

lseksual. lBerbagai lstigma ldan lpengasingan lmasyarakat 

lterhadap lkomunitas lwaria ldapat lmemposisikan ldiri 

lwaria lmembentuk latau lberkelompok ldengan 

lkomunitasnya. lDari lsitulah lmendorong lpara lwaria 

luntuk lsemakin lbergabung ldengan llingkungan lyang 

lmembuat lmereka lsemakin lnyaman ldengan lkondisi 

lmenjadi lwaria lbaik ldalam lperilaku lmaupun lorientasi 

lseksualnya. lSulitnya lmencari lpekerjaan lbagi lseorang 

llaki-laki ldi lkota-kota, lsehingga lmembuat lmereka 

lmengubah lpenampilan lmenjadi lwaria lhanya luntuk 

lmemenuhi lkebutuhan lhidup lsehari-hari. lTerdapat 

lkesalahan lpola lasuh lyang lditerapkan ldalam langgota 

lkeluarga lterutama lyang lsedang ldialami lanak llaki-laki 

ldi lwaktu lkecil. lSeperti lorang ltua lberkeinginan 

lmempunyai lanak lperempuan, lsehingga lada lsikap 
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lorang ltua lyang lmempersepsikan lanak llaki-lakinya 

lsebagai lperempuan ldengan lmemberikan lpakaian ldan 

lperalatan lanak lperempuan.
20

 

6. Proses lTerbentuknya lKomunitas lWaria 

Di lIndonesia, lkomunitas lwaria lbukanlah 

lmerupakan lsuatu lkomunitas lmasyarakat lyang lbaru. 

lKeberadaan lwaria lsudah llama lada ldisekitar lhidup 

lmasyarakat, ltetapi ldengan ljumlahnya lyang lrelatif lkecil 

ldan laktivitas lterbatas, lmereka ltidak lterang-terangan 

lseperti lsekarang lini. l lKelompok lkomunitas lwaria ladalah 

lsalah lsatu lkelompok lminoritas lyang lteridentifikasi 

lsebagai lpenyandang lmasalah lsosial lbaik ldari lmasyarakat 

lmaupun lpemerintah. Komunitas waria terbentuk dari 

kesamaan identitas gender dan pengalaman diskriminatif 

yang mereka alami. Sehingga para waria saling mencari 

dukungan dan solidaritas melalui interaksi sosial, yang 

kemudian berkembang menjadi komunitas. 

                                                           
20 Imam Machali, Perilaku Keagamaan Kaum Waria Yogyakarta; 

Kasus Di Pondok Pesantren Waria “Senin-Kemis” Yogyakarta Imam, Jurnal 

An'Nur, Vol. 3, No. 2, (2011), hal. 336. 
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lHal lini ldilatarbelakangi loleh lnorma ldan lnilai-nilai 

loleh lmasyarakat lyang lsebagian lbesar lmemandang lbahwa 

lkeberadaan lwaria ldi llingkungan lmasyarakat lbertentangan 

ldengan lnilai ldan lnorma lsosial. lSekarang lini lkomunitas 

lwaria ltidak llagi lhidup lsecara lsembunyi-sembunyi, ltetapi 

lmereka lsudah lmenyebar lluas ldi lperkotaan lmaupun ldi 

lperdesaaan. lMereka lsering lberaktivitas lsebagaimana 

lmasyarakat lpada lumumnya, lhidup lsecara ldamai ldengan 

lmasyarakat llainnya, lnamun lada lyang lmembedakan 

lmereka ladalah lmereka lhidup lsecara lberkelompok ldan 

llebih lsuka lpada lhiburan-hiburan lmalam. l 

Adapun lfaktor lberkembangnya lkomunitas lwaria 

lyaitu lsebagai lberikut: 

a. Penerimaan lMasyarakat 

Keberadaan lwaria lsudah lbisa ldilihat ldan 

ldirasakan loleh lmasyarakat lkarena lmereka ltelah 

lmenampakkan lkeberadaannya ldi llingkungan 

lmasyarakat. lBanyak lwaria lyang lsudah lmulai lterbuka 

ldan ltidak lmalu ldengan ljati ldirinya lsehingga lmembuat 
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lbeberapa lwaria lyang lsecara lterang-terangan lmengakui 

lbahwa ldirinya ladalah lhomoseksual lyang 

lmemperlihatkan lpenampilan lmereka lseperti lwanita 

lyang lmemakai lalat lmake lup lyang ltidak lsewajarnya 

ldigunakan loleh llaki-laki. l 

b. Faktor lBudaya lDari lLuar 

Kebudayaan lmerupakan lsuatu lsistem, lyang 

lartinya lbagian-bagian ldari lkebudayaan lyang lsaling 

lbersangkutan lsatu lsama llain. lPermasalahan lberikutnya 

lyaitu lperubahan lsatu lunsur lkebudayaan lakan 

lmempengaruhi lunsur-unsur lyang llainnya. lSama 

lhalnya ldengan lperkembangan lkaum lhomoseksual 

lsangat ldidukung ldengan lperkembangan lteknologi 

lsemakin lmeningkat lyang lmembuat lwaria lmudah luntuk 

lberkomunikasi lsesama lwaria lyang llain, lmelalui 

laplikasi lmedia lsosial. lKemudian lmuncullah lgrup 

lmedia lsosial lyang lmemudahkan lmereka luntuk lmencari 
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langgota lbaru, lsupaya lbisa lmenambah ldan lmenguatkan 

lidentitas lmereka lsebagai lwaria.
21

 

C. Teori lKehidupan lSosial lWaria 

1. Teori lPerkembangan lMenurut lSigmund lFrued 

Sigmund lFreud llahir lpada ltanggal l6 lMei l1856 ldi 

lFreiberg, lsebuah lkota lkecil ldi ldaerah lMoravia, lyang lpada 

lsaat litu lmerupakan ldaerah lkekaisaran lAustria-

Hongaria,dan lsekarang ltermasuk lCekoslowakia. lSigmund 

lFrued lberasal ldari lsuatu lkeluarga lYahudi. lSaat lberusia 

lempat ltahun, lkeluarganya lpindah lke lWina. lDi libu lkota 

lAustria lSigmund lFrued lmenetap lselama l82 ltahun. lAndai 

lkata lkaum lNazi ltidak lmenduduki lAustria lpada ltahun 

l1937, lyang lmennyebabkan lFreud lpindah lke lInggris, 

lmungkin lia lakan lmelangsungkan lhidupnya ldi libu lkota 

lAustria litu. lFreud lakhirnya lmeninggal lpada ltahun l1939 ldi 

lLondon. 

                                                           
21 Peribadi Eri Irnawati, Jamaluddin Hos, Eksistensi Komunitas Waria 

(Studi Tentang Latar Belakang Terbentuk Dan Berkembangnya Komunitas 

Waria Di Desa Totombe Jaya Kecamatan Sampara Kabupaten Konawe), 

Jurnal Neo Societal, Vol.  5, No. 2, (2020), hal. 161. 
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Teori ldari lSigmund lFrued lini ldikenal lsebagai lteori 

lpsikoanalisis lyang lmenekankan lperan lketidaksadaran 

ldari lseseorang, linsting lseksual, ldan lkonflik lpsikologis 

ldalam lmembentuk lkepribadian ldan lperilaku ldari 

lseseorang lmanusia. lTerdapat ltiga lkepribadian ldari lteori 

lfrued lyaitu lid, lego, ldan lsuperego. l 

a. Id lmerupakan lsebuah lkepribadiaan lyang lpaling 

lprimitive ldan lnaluriah, lberisi ldorongan ldan limpuls 

ldari lbawah lsadar, lseperti ldorongan lseksual ldan 

lagresif. lId lsuka lmencari lkepuasan ltanpa 

lmempertimbangkan lrealitas latau lmoralitas. lId lini 

lmeruapakan lbagian lbawaan ldari lsejak llahir lyang 

limplusif ldan ltidak lrasional. lFrued lmengatakan lid 

lsebagai lsumber lutama lenergi lpsikis ldan ltempat 

lbermukimnya linsting-insting. lId lberhubungan llebih 

ldekat ldengan ltubuh lbeserta lproses-prosesnya 

ldaripada ldengan ldunia leksternal. 

b. Ego lmerupakan laspek lsadar ldari lkepribadian lyang 

lberfungsi luntuk lmemenuhi lkebutuhan ldari lid lsecara 
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lrealitis ldan lsosial ldapat lditerima. lEgo 

lmempertimbangkan lkonsekuensi ldan lmengendalikan 

ldorongan-dorongan ldari lid lsupaya ltepat ldengan 

lnorma ldan lsituasi. 

c. Superego lmerupakan lpenengah lmengenai lhal lyang 

lberkaitan luntuk lmengontrol lantara lid ldan lego. 

lSuperego lberfungsi lsebagai lsuara lhati lyang lbertujuan 

luntuk lmengawasi lserta lmengontrol lperilaku lego, 

lmendorong lperilaku lyang lideal ldan lmenghukum 

ldengan lrasa lbersalah ljika lseseorang lmelanggar 

lnorma. lSuperego lberusaha luntuk lmengejar 

lkesempurnaan ldan lbertindak lsebagai lpengendali 

lmoral.
22

 

2. Tahap lPerkembangan lKepribadian lMenurut 

lSigmund lFrued 

Berikut ladalah ltahapan-tahapan lperkembangan 

lseksual lindividu lmenurut lSigmund lFrued: 

                                                           
22 Fitri Ayu Mustika, Psikologi Teori, Jenis, Hingga Pemecahan 

Masalah Psikologis, (Yogyakarta, 2024), hal. 102. 
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a. Tahap lOral lUsia l0-1 lTahun 

Pada ltahap lini, lmulut ladalah lpusat lkenikmatan 

ldan lkepuasan lanak, lkarena lbayi lmendapatkan 

lkesenangan lmelalui lmengisap, lmenyusu, ldan 

lmemasukkan lbenda lke lmulutnya. lJika lkebutuhan lpada 

ltahap lini ltidak lterpenuhi ldengan lbaik, lbisa lterjadi 

lfiksasi lyang lmenyebabkan lkecenderungan lperilaku 

lseperti lmengisap ljempol latau lmerokok ldi lkemudian 

lhari. lContohnya lsenang, lmulai lberhenti lmenyusu 

ldengan libunya ldan lrespon lterhadap lbenda lsekitarnya. l 

b. Tahap lAnal lUsia l1-3 lTahun 

Perkembangan lyang lberhubungan lerat ldengan 

lsensorimotor ldan lkontrol lotot-otot lpada lanak latau 

lsering ldisebut lneuromuskuleryang lsudah llebih lbaik 

ldalam lmengontrol lsphincter lani l(otot lyang lmelingkari 

lanus lsecara lvolunter). lSecara lgaris lbesar lhal ltersebut 

lsangat lmempengaruhi ldan lberdampak lpada laspek 

lperkembangan lprilaku lmanusia llainnya. lContohnya 

lBelajar ltoilet ltraining lanak lusia ldini lharus lbelajar 
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lmandiri luntuk lbuang lair lkecil ldan lbuang lair lbesar 

lsendiri ldi ltoilet, lakan ltetapi lharus lada lpengawasan ldari 

lorang ltua 

c. Tahap lPhallic lUsia l3-6 lTahun 

Pada lfase lphalikldikenal lsebagai lfase loedipus 

yang lsangat lbesar lperannya ldalam lperkembangan 

lidentitas lgender lantar llaki-laki ldan lPerempuan. 

lContohnya lpada lusia l2 ltahun lanak lsadar lakan 

lperbedaan ljenis lkelamin ldari lsegi lfisik. lPada lusia l3 

ltahun lanak ldapat ldengan lmudah lmenyebutkan lbahwa 

ldia llaki-laki latau lperempuan. lDan ldi lusia l4 ltahun lanak 

lsadar lakan lidentitas lgender lmereka. Jika terjadi 

konflik atau trauma pada tahap ini, atau gagal 

mengidentifikasi diri dengan ayah, maka bisa terjadi 

kebingungan identitas gender dan bisa berkembang 

menjadi ekspresi gender berbeda di masa desawa, 

seperti menjadi waria.l 

d. Tahap lLatensi lUsia l6 lTahun lSampai lMasa lPubertas 

Fase ldimana lanak lmengeluarkan lseluruh lenergi 
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lmelalui lberbagai laktifitas lseksual, lseperti lmelakukan 

linteraksi ldengan lorang lsekitar, lbelajar ldan lhobi. 

lContohnya llebih lmemperluas linteraksi lsosial ldan 

lsosialisasi lterhadap llngkungan lsekitarnya lterutama 

lpada lteman lsebaya. 

e. Tahap lGenetal l(mulai lmasa lpubertas ldan lseterusnya) 

Fase lanak-anak lmenjadi ldewasa lmulai lada 

ldorongan llibido l(gairah lseksual) lterhadap llawan ljenis, 

lsehingga lmempengaruhi lperkembangan lseorang lanak. 

lFase lini lditandai ldengan ladanya lperubahan lsuara, 

ltinggi lbadan, ldan lberat lbadan.
23

 

 

  

                                                           
23 Krisna Ivarianti, Ivaniarahma, Oktanila Palensky Simanjuntak, 

Yulsi, Dhita Afifah, Putri Dewi Aprilia, Teori Perkembangan menurut 

Sigmund Freud, Jurnal Early Childhood, Vol. 3, No. 2, (2022), hal. 105. 


